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Abstrak: Kulit merupakan organ permukaan luar tubuh dan membatasi lingkungan dalam tubuh dengan lingkungan luar 

dan pada umumnya berfungsi untuk menutupi dan melindungi permukaan tubuh serta berfungsi sebagai tempat ekskresi. 

Penggunaan sabun mandi cair merupakan salah satu cara untuk melindungi kulit dari debu dan kotoran dengan penambahan 

bahan alami, seperti penambahan filtrat buah delima sebagai sumber vitamin C. Namun dalam upaya mencapai efek yang 

optimum penggunaan sabun mandi cair  diperlukan sistem penghantaran yang baik seperti bentuk nano. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui sifar fisik nano liquid soap, apakah memenuhi standar SNI 06-4085-1996  sabun 

cair yang meliputi uji organoleptis, pH, bobot jenis, tinggi busa dan transmitan. Metode penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian true eksperimental. Sampel yang digunakan adalah buah delima merah. Formulasi dibuat dengan  konsentrasi 

yang berbeda-beda yaitu F1 : 0%, F2 : 10%, F3 : 15%, dan F4 : 20%. Hasil penelitian yang didapat adalah pada uji 

organoleptis didapat hasil F1 warna putih bening, bau khas VCO, dan penampilan cair homogen sedangkan pada F2-F4 

yaitu warna merah, bau khas VCO, dan bentuk cair homogen. Uji pH yang didapat dengan nilai pH rata-rata pada F1-F4 

berturut-turut 11,7; 12,5; 12,7; dan 12,8. Uji bobot jenis yang didapat dengan rata-rata pada F1-F4 berturut-turut 1,0465 

g/mL; 1,0488 g/mL; 1,0531 g/mL; dan 1,0538 g/ mL. Uji tinggi busa yang didapat dengan rata-rata pada F1-F4 berturut-

turut 4,20%; 6,69%; 7,58%; dan 8,03%. Uji transmitan yang didapat dengan rata-rata pada F1-F4 berturut-turut 98,3%; 

98,4%; 98,0% dan: 95,6%. Kesimpulan pada penelitian ini adalah nano liquid soap tersebut tidak memenuhi standar SNI 

06-4085-1996.  

 

Kata Kunci: Nano Liquid Soap, Virgin Coconut Oil (VCO), Buah Delima (Punica granatum L.), Antioksidan. 

 

1. Pendahuluan  
 

Kulit adalah organ tubuh yang merupakan 

permukaan luar organisme dan membatasi lingkungan 

dalam tubuh dengan lingkungan luardan pada umumnya 

berfungsi untuk menutupi dan melindungi permukaan 

tubuh. Selain untuk melindungi tubuh, kulit juga 

berfungsi sebagai tempat ekskresi. Zat berlemak, air, ion-

ion, dan keringat merupakan contoh dari hasil ekskresi 

(Thibodeau et al,.2009). 

Hasil ekskresi yang bercampur dengan kotoran, 

mengakibatkan perlunya penggunaan produk kosmetik 

yang bertujuan untuk membersihkan kulit. Dengan 

pemakaian sabun maka produk metabolisme kulit 

(seperti sabun), lapisan kulit yang mati, residu keringat, 

kotoran, debu, dan mikroorganisme dapat dihilangkan 

(Izhar, 2009). 

Sabun merupakan salah satu produk yang cukup 

penting dalam kehidupan manusia untuk membersihkan 

diri. Produk sabun mandi telah berkembang menjadi 

kebutuhan primer di seluruh lapisan masyarakat.Sabun 

dapat digunakan untuk mengobati penyakit, seperti 

mengobati penyakit kulit yang disebabkan oleh bakteri 

dan jamur. Dengan kata lain sabun dapat digunakan 

sebagai obat yaitu dengan membersihkan tubuh sehingga 

kemungkinan terserang penyakit akan berkurang(Agusta, 

2016). 

Berbagai jenis sabun yang beredar dipasaran pun 

kini sangat bervariasi.Keberagaman sabun yang 

dipasarkan terlihat pada warna, jenis, manfaat dan wangi 

yang ditawarkan. Salah satu jenis sabun yang saat ini 

banyak diproduksi karena penggunaanya lebih praktis 

dan bentuk yang menarik dibandingkan bentuk sabun 

lain adalah sabun cair. Kelebihan sabun cair jika 

dibandingkan dengan sabun padat yaitu sabun cair 

mudah dibawa, disimpan, dan tidak mudah rusak atau 

kotor dan penampilan kemasan yang menarik 

(Widyasanti, et al., 2017). 

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dibidang kimia dan farmasi, perkembangan 

kosmetik mulai bergeser ke arah natural product karena 

adanya trend back to nature (Duraisanny et al., 

2011).Penambahan bahan alami yang aman bagi 

kesehatan pada sabun cair perlu dikembangkan.Hal ini 

dimaksudkan untuk memberikan pengaruh positif atau 

meningkatkan nilai tambah produk sabun cair yang 

dihasilkan. Nilai tambah tersebut antara lain memberikan 

kesan lembut dan halus, melembabkan kulit dan 

memiliki aktivitas antioksidan bila digunakan. Salah satu 

bahan baku alami yang ditambahkan dalam pembuatan 

sabun mandi cair adalah lemak atau minyak yang 

diperoleh dari bahan-bahan nabati dan hewani. Minyak 

yang memiliki khasiat terhadap kesehatan kulit yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah minyak nabati 

yaitu minyak kelapa murni atau dikenal sebagai Virgin 

Coconut Oil (VCO) (Widyasanti, 2017). 

Penggunaan VCO sebagai bahan dasar pembuatan 

sabun karena VCO adalah minyak yang paling kaya 

dengan kandungan asam lemak yang menguntungkan 

kulit dibandingkan dengan minyak lainnya dan warna 

VCO yang bening putih jernih dan mudah larut dalam 

air. Asam lemak yang paling dominan dalam VCO 

adalah asam laurat (HC12H23O2).Kandungan utama pada 

VCO adalah asam laurat 46%.Asam laurat sangat 
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diperlukan dalam pembuatan sabun karena mampu 

memberikan sifat pembusaan yang sangat baik dan 

lembut untuk produk sabun. Asam laurat merupakan 

asam lemak jenuh rantai sedang yang bersifat 

antimikroba (antivirus, antioksidan, dan antijamur) 

(Widyasanti, 2017). 

Sabun cair selain ditambah VCO juga 

ditambahkan bahan alam yang berfungsi sebagai 

antioksidan yang digunakan untuk menangkal radikal 

bebas.  Antioksidan banyak didapatkan pada buah-

buahan antara lain buah delima. Di Indonesia terdapat 2 

varietas buah delima yaitu buah delima putih dan buah 

delima merah. Dalam penelitian ini dipilih varietas 

delima merah, karena mempunyai kandungan aktivitas 

antioksidan lebih tinggi dibandingkan dengan varietas 

delima putih (Parveen et al., 2013). Bagian buah delima 

yang akan digunakan adalah bagian daging buah. 

Kandungan dari buah delima seperti vitamin C 

adalah antioksidan yang berfungsi untuk menjaga 

jaringan sel kulit, termasuk sel-sel kulit. Selain 

melindungi kesehatan kulit, vitamin C juga berperan 

aktif dalam produksi kolagen. Efek antioksidan untuk 

perawatan kulit wajah akan lebih baik diformulasikan 

dalam bentuk topikal dibandingkan dengan oral karena 

zataktif akan berinteraksi lebih lama dengan kulit wajah 

(Draelos et al.,2006). 

Dalam upaya mencapai efek yang optimum 

penggunaan filtrat buah delima, diperlukan sistem 

penghantaran yang baik, yaitu seperti bentuk 

nanoemulsi.Nanoemulsi adalah sistem emulsi dengan 

bentuk transparan, fase minyak dalam air yang 

distabilkan oleh surfaktan atau lapisan film molekul 

surfaktan yang memiliki ukuran tetesan 50-500 nm 

(Shakeel et al., 2008). Dengan ukuran tersebut, globul 

dapat terpenetrasi baik dan menembus epidermis, 

sehingga filtrat buah delima yang terlarut dalam globul 

akan banyak berpenetrasi menyebabkan meningktnya 

efektivitas antioksidan di dalam epidermis.  

Buah delima memiliki manfaat yang sangat 

banyak sehingga buah delima disebutkan dalam al-

Qur’an yakni termasuk dalam buah-buahan surga, seperti 

disebutkan dalam firman Allah S.W.T pada surah Ar-

Rahman ayat 68 yang berbunyi : 

 

 

نَخۡلٌٌ انٌٌفيِۡهِمَافاَكِهةَوٌَّ رُمَّ ٌۚىَّ  

 

Artinya : Didalamnya (surga) terdapat buah-buahan, 

kurma, delima (QS. Ar-Rahman : 68) 

 

Pada penelitian ini bertujuan untuk melihat 

apakah filtrat buah delima (Punica granatum L.) dapat 

diformulasikan sebagai sabun mandi dalam bentuk nano 

liquid soap dan bagaimana pengaruh penambahan filtrat 

buah delima terhadap sifat mutu fisik nano liquid soap. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik 

melakukan penelitian mengenai komposisi VCO dan 

filtrat buah delima dalam bentuk sediaan Nano Liquid 

Saop, sehingga Nano Liquid Soap yang dihasilakan 

diharapkan memenuhi starndar kualitas sifat fisik sabun 

mandi cair, yang meliputi uji organoleptis, pH sabun, 

bobot jenis, stabilitas busa dan uji transmitan. 

 

2. Metode Penelitian 
 

Formulasi Sabun merupakan jenis penelitiantrue  

eksperimental atau percobaan (experimental) adalah 

penelitian dengan melakukan kegiatan percobaan 

(experimental) yang bertujuan untuk mengetahui gejala 

atau pengaruh yang timbul akibat adanya perlakuan 

tertentu atau eksperimental tersebut (Notoatmojo, 2010). 

 

1. Formulasi Standar 

Formulasi standar sabun cair dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1 formulasi standar ( Putu Yunia et al,2014) 

 

R/ VCO                 15 gram 

Asam sitrat                      2 gram 

KOH                                 11gram 

Minyak zaitun                 5 gram 

 

2. Optimasi Formula 

 

R/  VCO   15 mL 

 KOH   40 % 

 Filtrat delima 10 mL 

 Asam Sitrat  2 % 

 Aquadest ad 100 mL 

 

Tabel 2 Optimasi Formulasi Sabun 

 

Bahan Formula 1 Formula 2 Formula 3 Formula 4 

VCO 15 mL 15 Ml 15 mL 15 mL 

Filtrat delima 0 mL 10 mL 15 mL 20 mL 

Asam sitrat 2 % 2 mL 2 mL 2 mL 2 mL 

KOH 40 % 35 mL 35 mL 35 mL 35 mL 

Aquadest ad 100 mL ad 100 mL ad 100 mL ad 100 mL 

 

3. Alat  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Batang pengaduk 

b. Gelas ukur 

c. Heater magnetic stirrer 

d. Kain flannel 

e. Labu Erlenmeyer 

f. Labu ukur 

g. mikropipet 

h. Plastik klip 

i. Pipet tetes 

j. pH meter 
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k. Piknometer   

l. Pisau  

m. Sonikator  

n. Spektrofotometer UV-Vis 

o. Timbangan   

p. Termometer   

 

4. Bahan  

Bahan – bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah  

a. Aquadest 

b. Asam sitrat 

c. Buah delima 

d. KMnO4 (Kalium Permanganat) 

e. KOH (Kalium Hidroksida) 

f. Virgin Coconut Oil (VCO). 

 

5. ProsedurKerja  

a. Pembuatan Air Perasan Buah Delima 

1. Buah delima dicuci dengan air mengalir, setelah itu 

ditiriskan. 

2. Buah delima dipotong menjadi 2 bagian, kemudian 

daging buah delima dipisahkan dari kulitnya. 

3. Daging buah delima yang sudah dipisahkan dengan 

kulitnya dimasukkan kedalam plastik klip dan ditutup 

rapat klipnya kemudian di remas dan ditekan-tekan 

sampai mengeluarkan air. 

4. Airnya ditampung dalam beaker glass dan disaring 

menggunakan kain flanel. 

5. Filtratnya disimpan dalam labu erlemeyer. 

b. Pembuatan larutan 40% KOH dan 2% Asam 

Sitrat 

a. Timbang 40 gram KOH. 

b. Larutkan dengan aquadest 30 mL di Ad 100 mL 

menggunakan labu   ukur 100 mL. 

c. Timbang 2 gram Asam Sitrat. 

d. Larutkan dengan aquadest 30 mL di Ad 100 mL 

menggunakan labu ukur 100 mL. 

c. Analisis Kualitatif Vitamin C 

1. Ambil air perasan buah delima sebanyak 1 mL,  

2. Masukkan kedalam tabung reaksi.  

3. Selanjutnya tambahkan 1 mL aquadest dan 3 tetes 

KMnO4 0,1%.  

4. Kemudian amati perubahan warnanya (Auterhoff, 

1987). 

d. Pembuatan Nano Liquid Soap.  

1. Panaskan 15 mL VCO diatas magnetic stirrer dengan 

suhu 45-50
o
C selama 30 menit. 

2. Tambahkan 35 mL KOH 40% aduk dengan 

kecepatan 1000 rpmselama 30  menit hingga 

berbentuk pasta. 

3. Tambahkan aquadest 20 mL sedikit demi sedikit dan  

2 mL asam sitrat 2% aduk homogen, diamkan hingga 

dingin. 

4. Tambahkan filtrat delima secara bertingkat 10 ml, 15 

ml, dan 20 mL aduk  homogen. 

5. Kemudian dilakukan sonikasi selama 15 menit 

menggunakan alat sonikator dan dimasukkan 

kedalam botol ukuran 100 mL 

6. Lakukan uji fisis sabun yang meliputi uji pH, 

organoleptis, bobot jenis dan uji transmitan 

 

 

 

 

6. Uji Sabun  

a. Organoleptis Sabun 

Uji organoleptis dilakukan dengan melihat secara 

langsung warna, bentuk, dan bau sabun cair yang 

terbentuk. Menurut SNI, standar sabun cair yang ideal 

yaitu memiliki bentuk cair, serta bau dan warna yang 

khas (SNI, 1996). 

b. Uji Derajat Keasaman (pH) 

1. Sabun cair ditimbang 1 mL dan dilarutkan dalam 10 

mL aquadest.  

2. pH meter dicelupkan ke dalam larutan, kemudian 

diamati.  

3. Dilakukan pengukuran pada empat sampel, semua 

hasilnya dicatat dan ditentukan rata-rata derajat 

keasaman (pH). 

4. pH yang baik untuk sabun mandi adalah antara 8 – 11 

(SNI, 1996). 

c. Bobot Jenis  

1. Menyiapkan alat dan bahan berupa piknometer dan 

sampel. 

2. Piknometer kosong ditimbang dan dicatat bobotnya. 

3. Kemudian piknometer diisi aquadest dan ditimbang, 

kemudian dicatat bobotnya  

4. Dimasukan sampel sabun kedalam piknometer yang 

sama dan ditimbang kemudian dicatat bobotnya.  

d. Kemampuan Membentuk Busa  

1. Sampel ditimbang sebanyak 1 mL, dimasukan ke 

dalam tabung reaksi. 

2. Ditambahkan aquadest sampai 10 ml, dikocok 

dengan membolak-balikkan tabung reaksi. 

3. Amati tinggi busa yang dihasilakan dan diukur tinggi 

busa menggunakan penggaris. 

4. Diamkan 5 menit kemudian amati dan diukur lagi 

tinggi busa yang dihasilkan.  

e. Uji Transmitan 

1. Ambil sediaan sebanyak 100 mikromili 

menggunakan alat mikropipet, Add aquadest pada 

labu ukur 5 mL. 

2.  Kemudian dimasukan kedalam tabung reaksi. 

3. Lakukan sonikasi selama 15 menit. 

4.  Setelah itu sampel di masukkan kedalam  

spektrofotometer untuk menguji transmitan dengan 

panjang gelombang 650 nm. 

5. Catat hasil transmitan yang dihasilkan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

Penelitian membuat empat formula yang memiliki 

hasil yang berbeda dalam setiap parameter pengujian 

yang dilakukan, yaitu:  

a. Hasil Pembuatan Filtrat Buah Delima  

Filtrat buah delima didapatkan dengan cara, 2 

buah buah delima dicuci dengan air mengalir, lalu buah 

delima dipotong menjadi 2 bagian. Kemudian daging 

buah delima dipisahkan dengan kulitnya dan dimasukkan 

ke dalam klip untuk diremas sampai mengeluarkan air. 

Filtrat buah delima disaring dengan kain flanel. 

Penyaringan dilakukan sebanyak 3 kali. Hasil 

penyaringan filtrat buah delima yang didapat sebanyak 

300 mL filtrat. 

 

b. Hasil Uji Kualitatif Vitamin C pada Buah Delima 

Uji kualitatif vitamin C pada buah delima 

dilakukan dengan cara, filtrat diambil sebnyak 2 mL dan 
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ditambahakn 3 tetes KMnO4 (kalium permanganat) 0,1%. 

Adanya vitamin C pada ditandai dengan terbentuknya 

warna coklat. Hasil uji kualitatif vitamin C menghasilkan 

warna coklat pada filtrat buah delima. Hal ini 

menunjukkan bahwa buah delima positif mengandung 

vitamin C yang dijadikan sebagai antioksidan. 

c. Hasil Uji Organoleptis  

Hasil uji organoleptis Nano Liquid Soap berbahan 

baku VCO (Virgin Coconut Oil) dengan penambahan 

filtrat buah delima (Punica grantum L.) dapat dilihat 

pada tabel 3. 

 

Tabel 3 Hasil Pengamatan Organoleptis 

 

No. 
 

 

Hasil Uji Organoleptis 
MS TMS 

 
Bau Warna Bentuk 

1 F1 

R1 Khas VCO Bening Homogen 

  R2 Khas VCO Bening Homogen 

R3 Khas VCO Bening Homogen 

2 F2 

R1 Khas VCO 
Merah 

terang 
Homogen 

  R2 Khas VCO 
Merah 

terang 
Homogen 

R3 Khas VCO 
Merah 

terang 
Homogen 

3 F3 

R1 Khas VCO 
Merah 

kecoklatan 
Homogen 

  R2 Khas VCO 
Merah 

kecoklatan 
Homogen 

R3 Khas VCO 
Merah 

kecoklatan 
Homogen 

4 F4 

R1 Khas VCO Merah pekat Homogen 

  R2 Khas VCO Merah pekat Homogen 

R3 Khas VCO Merah pekat Homogen 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan hasil 

pengamatan organoleptis sediaan Nano Liquid SOAP 

berbahan baku VCO (Virgin Coconut Oil) dengan 

penambahan filtrat buah delima (Punica granatum L.) 

dari formulasi 1-4 sesuai dengan standar SNI 06-4085-

1996 yaitu memiliki bau khas VCO, berwarna merah 

serta penampilan homogen. 

d. Hasil Uji pH  

Hasil uji pH Nano Liquid Soap berbahan baku 

VCO (Virgin Coconut Oil) dengan penambahan filtrat 

buah delima (Punica grantum L.) dapat dilihat pada tabel 

4. 

 

Tabel 4 Hasil Uji pH 

 

No. Formula 
Hasil Uji pH Rata-

rata 
SNI 06-4085-1996 MS TMS 

R1 R2 R3 

1 F1 11,7 11,7 11,7 11,7 

8 – 11 

  

2 F2 12,7 12,5 12,4 12,5   

3 F3 12,8 12,5 12,9 12,7   

4 F4 12,8 12,7 13 12,8   

 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukan bahwa hasil uji 

pH dari ke 4 formulasi diatas tidak memenuhin standar 

SNI 06-4085-1996 dengan rata-rata pada formulasi 1 

sampai formulasi 4 berturut-turut yaitu 11,7, 12,5, 12,7, 

12,8. 

e. Hasil Uji Bobot Jenis  

Hasil uji  bobot jenis Nano Liquid Soap berbahan 

baku VCO (Virgin Coconut Oil) dengan penambahan 

filtrat buah delima (Punica grantum L.) dapat dilihat 

pada tabel 5. 
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Tabel 5 Hasil Uji Bobot Jenis 

 

No. Formula 
Hasil Uji Bobot Jenis Rata-

rata 

SNI 06-4085-

1996 
MS TMS 

R1 R2 R3 

1 F1 1,0436 1,0454 1,0505 1,0465 

1,01 – 1,10 g/ml 

  

2 F2 1,0478 1,0533 1.0454 1,0488   

3 F3 1,0505 1,0555 1,0535 1,0531   

4 F4 1,0550 1,0539 1,0525 1,0538   

 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan hasil uji bobot 

jenis dengan rata rata pada formulasi 1 sampai formulasi 

4 berturut-turut yaitu 1,0465, 1,0488, 1,0531%, dan 

1,0538. Hal ini menunjukan bahwa hasil uji bobot jenis 

dari ke 4 formulasi diatas sudah memenuhin standar SNI 

06-4085-1996. 

f. Hasil Uji Tinggi Busa  

Hasil uji  tinggi busa Nano Liquid Soap berbahan 

baku VCO (Virgin Coconut Oil) dengan penambahan 

filtrat buah delima (Punica grantum L.) dapat dilihat 

pada tabel 6. 

 

Tabel 6 Hasil Uji Tinggi Busa 

 

No. 
 

 

Hasil Uji Tinggi Busa 

Syarat MS TMS 

 

Busa 

Awal 

Busa 

Akhir 

Stabilitas 

Busa 

1 

 

 

F1 

 

 

R1 3 cm 0,1 cm 3,33% 

 

 

 

 

 

 

 

 

Harus 

mampu 

bertahan 

60% - 

70% 

 

 

R2 3,3 cm 0,1 cm 3,03% 

R3 3.2 cm 0,2 cm 6,25% 

Rata – 

rata  
4,20% 

2 

 

 

F2 

 

 

R1 1,5 cm 0,1 cm 6,66%  

 

R2 2,2 cm 0,2 cm 9,09% 

R3 2,3 cm 0,1 cm 4,34% 

Rata – 

rata  
6,69% 

3 

 

 

F3 

 

 

R1 2,5 cm 0,2 cm 8%  

 

R2 3,7 cm 0,3 cm 8,10% 

R3 3 cm 0,2 cm 6,66% 

Rata – 

rata  
7,58% 

4 

 

 

F4 

 

 

R1 2,8 cm 0,3 cm 10,71%  

 

R2 2,8 cm 0,2 cm 7,14% 

R3 3,2 cm 0,3 cm 9,37% 

Rata – 

rata 
 9,07% 

 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan hasil Uji 

Tinggi Busa dengan rata rata pada formulasi 1 sampai 

formulasi 4 berturut-turut yaitu 4,20%, 6,69%, 3,48%, 

dan 8,03%. Hal ini menunjukan bahwa hasil uji tinggi 

busa dari ke 4 formulasi diatas tidak memenuhin standar 

SNI 06-4085-1996. 

g. Hasil Uji Transmitan  

Hasil uji  transmitan Nano Liquid Soap berbahan 

baku VCO (Virgin Coconut Oil) dengan penambahan 

filtrat buah delima (Punica grantum L.) dapat dilihat 

pada tabel 7. 
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Tabel 7 Hasil Uji Transmitan 

 

No. Formula 
Hasil Uji Transmitan 

Rata-rata 
SNI 06-

4085-1996 
MS TMS 

R1 R2 R3 

1 F1 99,3% 99,5% 96,2% 98,3% 

90-100% 

  

2 F2 97,7% 98,3% 99,1% 98,4%   

3 F3 98,3% 97,8% 98,0% 98,0%   

4 F4 97,8% 97,9% 92,2% 95,6%   

 

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan hasil 

transmitan dengan rata rata pada formulasi 1 sampai 

formulasi 4 berturut-turut yaitu 98,3%, 98,4%, 98,0%, 

dan 95,6%. Hal ini menunjukan bahwa hasil uji 

transmitan dari ke 4 formulasi diatas sudah memenuhin 

standar SNI 06-4085-1996. 

 

Tabel 8 Rekapitulasi Hasil 

 

Rekapitulasi Keterangan 

Organoleptis : 

- Bau              : Khas VCO 

- Warna          : Merah 

- Penampilan : Homogen  

Memenuhi 

Syarat 

pH  

Tidak 

memenuhi 

Syarat 

Bobot Jenis 
Memenuhi 

Syarat 

Tinggi Busa 

Tidak 

memenuhi 

Syarat 

Transmitan  
Memenuhi 

Syarat 

 

Pada penelitian ini dibuat sediaan Nano Liquid 

Soap berbahan baku VCO (Virgin Coconut Oil) dengan 

penambahan filtrat buah delima (Punica granatum L.). 

Filtrat buah delima digunakan sebagai bahan aktif dari 

penelitian ini, yang sebelumnya telah dilakukan uji 

kualitatif vitamin C yang menggunakan KMnO4 0,1% 

sebanyak 3 tetes. Hasil yang didapat dari pengujian ini 

adalah filtrat buah delima positif mengandung vitamin C 

yang berfungsi sebagai antioksidan, ditandai dengan 

berubahnya warna filtrat menjadi warna coklat setelah 

penambahan KMnO4. Fungsi KMnO4 pada uji vitamin C 

adalah sebagai oksidator dan indikator adanya vitamin C  

dalam sampel. Penelitian ini bertujuan untuk membuat 

formula Nano Liquid Soap dengan baku VCO (Virgin 

Coconut Oil) dan penambahan filtrat buah delima yang 

sesuai dengan kriteria SNI 06-4085-1996. 

Sediaan Nano Liquid Soap ini diformulasikan 

dengan basis sabun yaitu VCO (Virgin Coconut Oil) dan 

KOH (kalium hidroksida) sebagai basa untuk 

membentuk pasta sabun. Bahan lain yang digunakan 

dalam formulai ini yaitu asam sitrat sebagai pengontrol 

pH dan aquadest sebagai penambah volume sabun 

sampai 100 mL.  

Sediaan Nano Liquid Soap dibuat dengan cara 

VCO (Virgin Coconut Oil) dipanaskan dengan suhu 45
0
-

50
0
C. Selanjutnya dimasukkan KOH 40% 35 mL dan 

diaduk dengan kecepatan 1000 rpm menggunakan 

magnetic stirrer hingga homogen dan berbentuk pasta. 

Proses pemanasan ini berfungsi untuk mempercepat 

reaksi saponifikasi yang terjadi. Selanjutnya 

ditambahkan air sedikit demi sedikit dan ditambahkan 

asam sitrat, tunggu hingga dingin. Kemudian tambahkan 

filtrat delima hingga mencair. Untuk mengubah sedian 

sabun mandi cair menjadi Nano Liquid Soap maka perlu 

dilakukan sonikasi terhadap sediaan dengan 

menggunakan alat sonikator selama 15 menit.  

Sediaan Nano Liquid Soap dilakukan pengujian 

untuk mengetahui mutu sediaan sabun mandi cair yang 

dihasilkan sesuai dengan SNI 06-4085-1996. Adapun 

pengujian yang dilakukan terhadap sediaan Nano Liquid 

Soap berbahan baku VCO (Virgin Coconut Oil) dengan 

penambahan filtrat buah delima (Punica granatum L.) 

terdiri dari uji organoleptis, pH, bobot jenis, tinggi busa, 

dan transmitan.    

Pengujian organoleptis berupa pengamatan secara 

visual yang meliputi bentuk, warna, dan aroma dari 

sabun. Pengamatan secara organoleptis terhadap formula 

1, 2, 3 dan 4 memenuhi spesifikasi yang dipersyaratkan 

oleh SNI 06-4085-1996 yaitu cair, homogen warna dan 

bau khas. Berdasarkan hasil pengamatan organoleptis 

yang diperoleh yaitu formula 1 (tanpa filtrat) memiliki 

warna putih bening, berbentuk cairan homogen dan 

memiliki bau khas VCO. Formula 2 (filtrat 10 ml), 

formula 3 (filtrat 15 ml) dan formula 4 (filtrat 20 ml) 

memiliki warna merah, berbentuk cairan homogen dan 

memiliki bau khas VCO. Semakin banyak filtrat delima 

yang ditambahkan, semakin merah sediaan sabun yang 

dihasilkan. Warna sediaan Nano Liquid Soap yang 

dihasilkan dipengaruhi oleh penambahan filtrat buah 

delima menyebabkan warna sediaan yang dihasilkan 

berwarna merah pekat, warna merah yang timbul karena 

antosianin yang merupakan zat warna alami buah delima 

yang akan menghasilkan warna ungu, merah dan biru 

(Yanjun et al., 2009).     

Uji pH bertujuan untuk mengetahui sabun mandir 

cair yang dihasilkan bersifat asam atau basa. Uji pH ini 

dilakukan dengan menggunakan pH meter. Kriteria nilai 

pH  yang baik untuk sabun mandi cair menurut SNI 06-

4085-1996 berkisar antara 8 – 11. Berdasarkan hasil 

penelitian, pH rata-rata sediaan Nano Liquid Soap yang 

dihasilkan pada formula 1-4 (penambahan filtrat 0%, 

10%, 15%, 20%) berturut-turut yaitu 11,7, 12,5, 12,7 dan 

12,8 yang berarti nilai pH Nano Liquid Soap bersifat 

basa. Hal ini dikarenakan bahan dasar penyusun Nano 

Liquid Soap adalah KOH yang bersifat basa kuat. Nilai 

pH akan meningkat seiring dengan meningkatnya 

alkalinitas dan menurun seiring dengan meningkatnya 

keasaman (Susinggih et al., 2009). Hasil penelitian 

menunjukan, semakin meningkatnya penambahan filtrat 

buah delima yang digunakan maka nilai pH yang 
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ditunjukkan pada sabun mandi cair akan semakin 

meningkat. Nilai pH semua sediaan Nano Liquid Soap 

yang dihasilkan pada penelitian ini tidak memenuhi 

kriteria SNI 06-4085-1996. Hal ini disebabkan karena 

keasaman dari sampel dan asam sitrat tidak mencapai 

keseimbangan KOH sehingga meningkatkan pH sabun 

yang dihasilkan (Widyasanti et al., 2017).  

Uji bobot jenis dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh bahan-bahan yang digunakan dalam formulasi 

Nano Liquid Soap terhadap bobot jenis yang dihasilkan. 

Pengujian bobot jenis dilakukan dengan menggunakan 

piknometer. Bobot jenis sabun cair yang telah ditetapkan 

dalam SNI 06-4085-1996 yaitu sebesar 1,01 – 1,10 g/ml. 

Berdasarkan hasil penelitian, nilai rata-rata bobot jenis 

sediaan Nano Liquid Soap yang dihasilkan pada formula 

1-4 (penambahan filtrat 0%, 10%, 15%, 20%) berturut-

turut 1,0465 g/mL, 1,0488 g/mL, 1,0531 g/mL dan 

1,0538 g/mL. Nilai bobot jenis mengalami peningkatan, 

hal ini disebabkan karena penambahan filtrat buah 

delima. Semakin banyak filtrat delima yang 

ditambahkan, maka semakin besar nilai bobot jenis yang 

dihasilkan. Nilai bobot jenis dapat dipengaruhi oleh jenis 

dan konsentrasi bahan baku yang ditambahkan. Semakin 

tinggi bobot bahan baku yang ditambahkan, maka 

semakin tinggi bobot jenis yang dihasilkan (Nurhadi, 

2012). Nilai bobot jenis semua sediaan  Nano Liquid 

Soap yang dihasilkan pada penelitian ini sudah 

memenuhi kriteria sesuai SNI 06-4085-1996.  

 Uji tinggi busa bertujuan untuk mengetahui 

tinggi busa dan tingkat ketahanan busa pada sabun. Salah 

satu daya tarik sabun adalah kandungan busanya. Busa 

merupakan salah satu parameter yang paling penting 

dalam menentukan mutu produk-produk kosmetik, 

terutama sabun. Busa yang stabil dalam waktu lama lebih 

diinginkan karena busa dapat membantu membersihkan 

tubuh (Lolo, 2016). Kriteria stabilitas busa yang baik 

yakni apabila dalam waktu 5 menit stabilitas busa yang 

diperoleh berkisar 60-70%. Berdasarkan hasil 

pengamatan, tinggi busa rata-rata pada sediaan Nano 

Liquid Soap  yang dihasilkan pada formula 1-4 

(penambahan filtrat 0%, 10%, 15%, 20%) berturut-turut 

yaitu  4,20%, 6,69%, 7,58% dan 8,03%. Dari hasil uji 

tinggi busa yang di dapat dari formula 1,2,3 dan 4 tidak 

memenuhi syarat SNI 06-4085-1996. Tinggi busa yang 

dihasilkan semakin meningkat seiring bertambahnya 

jumlah filtrat buah delima yang digunakan meskipun 

tidak memenuhi syarat. Hal ini dikarenakan pada buah 

delima terdapat kandungan senyawa saponin yang dapat 

menghasilkan busa pada sediaan nano liquid soap. Hal 

ini sesuai dengan hasil penelitian oleh Muthmainnah, B. 

(2017) yang memperoleh hasil positif uji saponin pada 

buah delima. Karakteristik busa dipengaruhi oleh adanya 

bahan aktif sabun atau surfaktan atau penstabil busa. Zat 

pembusa bekerja untuk menjaga agar busa tetap 

terbungkus dalam lapisan-lapisan tipis, dimana molekul 

gas terdispersi dalam cairan (Purnamawati, 2006). Pada 

penelitian ini tidak digunakan bahan penstabil busa 

sehingga hasil uji tinggi busa tidak memenuhi syarat. 

Sedangkan menurut penelitian Nirwati Rusli et al., 2019, 

ketidakstabilan busa ini dikarenakan pengocokan secara 

manual yang dilakukan oleh peneliti sehingga tinggi busa 

yang dihasilkan tidak stabil.   

Uji trasnmitan dilakukan untuk mengukur 

kejernihan Nano Liquid Soap yang dihasilkan. Pengujian 

transmitan dilakukan dengan menggunkan 

spektofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 650 

nm dan menggunakan aquadest sebagai blanko atau 

standar. Nilai transmitan 100% menunjukkan nilai 

kejernihan atau transparansi yang mirip dengan air. 

Berdasarkan jurnal Syukri Y., et al., 2018 tentang Novel 

Self-Nano Emulsifying Drug Delivery System (SNEDDS) 

of Andrographolide Isolated from  Andrographis 

Paniculata Nees : Characterization, In-Vitro and In Vivo 

Assessment menyatakan bahwa besar standar transmitan 

90-100%. Berdasarkan hasil penelitian, nilai transmitan 

rata-rata sediaan Nano Liquid Soap yang dihasilkan pada 

formula 1-4 (penambahan filtrat 0%, 10%, 15%, 20%) 

yaitu  98,3%, 98,4%, 98,0% dan 95,6%. Hal ini 

menunjukan penambahan filtrat buah delima dapat 

menurunkan nilai transmitan pada sediaan Nano Liquid 

Soap meskipun. Karena, semakin banyak filtrat buah 

delima yang ditambahkan, semakin rendah nilai 

transmitan yang dihasilkan. Dari hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa penambahan filtrat buah delima yang 

menghasilkan nilai transmitan tertinggi pada 

penambahan fitrat 10 ml. Nilai transmitan semua sediaan 

Nano Liquid Soap yang dihasilkan pada penelitian ini 

sudah memenuhi kriteria SNI 06-4085-1996. 

 

4. Kesimpulan  
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa karakterisasi Nano Liquid Soap 

berbahan baku VCO (Virgin Coconut Oil) dengan 

penambahan filtrat buah delima yang memenuhi syarat 

yaitu uji organoleptis, bobot jenis dan transmitan, 

sedangkan yang tidak memenuhi syarat yaitu uji pH dan 

tinggi busa.  
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